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1. PENDAHULUAN

Perguruan tinggi berfungsi sebagai institusi yang mempersiapkan lulusan agar memiliki
kompetensi akademik maupun nonakademik yang mampu bersaing di dunia kerja, dan organisasi
kemahasiswaan merupakan komponen penting dalam lingkungan perguruan tinggi yang memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan, kerjasama tim,
komunikasi, dan kemampuan sosial lainnya (Hidayat et al.,, 2023). Mahasiswa aktivis harus
mengorbankan sebagian dari pikiran, tenaga, materi, dan waktu untuk kegiatan organisasi yang
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diikutinya. Oleh karena itu, ini akan berpengaruh pada prestasi belajar mahasiswa aktivis Febriana et
al. (2022). Keaktifan berorganisasi pada mahasiswa memiliki sisi positif berupa peningkatan indeks
prestasi akademik, sehingga opini sebagian kalangan yang menyatakan bahwa mahasiswa yang aktif
di organisasi cenderung memiliki indeks prestasi rendah dapat terbantahkan (Fauzi & Pahlevi, 2020).

(Fauzi & Pahlevi, 2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan keaktifan
mahasiswa dalam organisasi terhadap hasil prestasi akademik belajar mahasiswa, yang dibuktikan
dengan hasil IPK mahasiswa yang aktif berorganisasi mencapai 62%. Namun di sisi lain, temuan
sejumlah penelitian lain justru menunjukkan hasil yang berbeda. Penelitian Basori (2016) menunjukkan
tidak terdapat hubungan antara keaktifan mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan dengan
prestasi belajar mahasiswa Pendidikan IPS FIS UNY (Luailiyah et al., 2022).

Penelitian (Ega et al., 2022) di IPB hanya menganalisis pengaruh langsung manajemen waktu
terhadap prestasi akademik mahasiswa aktivis organisasi kemahasiswaan FEM, tanpa mengkaji peran
manajemen waktu sebagai variabel moderasi. Penelitian lainnya, yang dipublikasikan dalam Jurnal
Manajemen Riset Inovasi Vol. 3 No. 1 (2025), menemukan adanya hubungan positif yang signifikan
antara manajemen waktu dan partisipasi organisasi terhadap prestasi akademik mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas PGRI Wiranegara, namun tidak mengeksplorasi efek interaksi antara
kedua variabel tersebut (Masyitoh & Pradikto, 2025). Dengan demikian, terdapat celah riset (research
gap) yang nyata, yakni belum adanya penelitian yang secara eksplisit menguji apakah manajemen
waktu memperkuat atau memperlemah hubungan antara keaktifan berorganisasi dan indeks prestasi
kumulatif (IPK) mahasiswa.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengujian peran manajemen waktu sebagai
variabel moderasi dalam hubungan antara keaktifan organisasi kemahasiswaan dan Indeks Prestasi
Mahasiswa — sebuah model yang belum secara eksplisit diuji dalam konteks perguruan tinggi di
Indonesia. Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menempatkan manajemen waktu sebagai
variabel independen atau mediasi, bukan moderasi. Urgensi penelitian ini semakin relevan mengingat
tingginya harapan masyarakat dan dunia kerja terhadap lulusan perguruan tinggi yang tidak hanya
cerdas secara akademik tetapi juga memiliki kemampuan kepemimpinan, komunikasi, dan manajemen
diri yang baik.

Grand Theory

Student Involvement Theory yang menjadi landasan grand theory dalam penelitian ini. Teori ini
menyatakan bahwa semakin banyak energi yang diinvestasikan oleh siswa dalam kegiatan akademik
dan nonakademik, maka semakin besar kemungkinan siswa tersebut untuk berkembang secara
intelektual dan personal. Astin mengidentifikasi lima bentuk keterlibatan siswa, yaitu: (1) keterlibatan
akademik, (2) keterlibatan dalam kegiatan kemahasiswaan, (3) interaksi dengan dosen dan teman
sejawat, (4) partisipasi dalam program pengembangan diri, dan (5) intensitas upaya psikologis (Astin,
2014) . Teori ini memberikan landasan konsep bahwa partisipasi dalam organisasi kemahasiswaan
merupakan suatu bentuk interaksi yang berpotensi mempengaruhi prestasi akademik.

Applied Theory

Penelitian ini menggunakan Time Management Theory yang dikembangkan oleh Therese H. Macan
sebagai applied theory. Teori ini menjelaskan bahwa kemampuan individu dalam mengelola waktu
merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi efektivitas kerja, produktivitas, serta
pencapaian tujuan. Manajemen waktu adalah perilaku yang mencakup penetapan tujuan (setting goals),
penyusunan prioritas (prioritizing), perencanaan aktivitas (planning), serta pengendalian terhadap
penggunaan waktu (perceived control of time) (Macan, 1994)

Mahasiswa yang aktif mengikuti organisasi kemahasiswaan memiliki tanggung jawab tambahan,
seperti menghadiri rapat, melaksanakan program kerja, serta berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
organisasi. Kondisi tersebut menuntut kemampuan manajemen waktu agar aktivitas organisasi tidak
mengganggu proses pembelajaran dan pencapaian prestasi akademik.
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Teori Pendukung

Teori Manajemen Diri (Self-Management Theory) dan Teori Pengaturan Diri (Self-Regulated Learning
Theory) menjelaskan bahwa keberhasilan akademik tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
intelektual, tetapi juga kemampuan individu dalam mengelola waktu, menetapkan tujuan, memonitor
aktivitas, dan mengevaluasi hasil yang dicapai. Mahasiswa yang aktif berorganisasi memerlukan
kemampuan pengaturan diri yang baik agar dapat menyeimbangkan tuntutan akademik dan non-
akademik. Menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan regulasi diri yang tinggi
cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik karena mampu mengalokasikan waktu secara
efektif untuk belajar, mengerjakan tugas, dan mengikuti kegiatan organisasi (Zimmerman, 1990).

Manajemen waktu

(Macan, 1994) mengintegrasikan berbagai penelitian tentang manajemen waktu dalam konteks
akademis. Teori ini menyatakan bahwa manajemen waktu mencakup berbagai perilaku seperti: (1)
penetapan tujuan, (2) identifikasi tugas, (3) perencanaan waktu, (4) pembuatan prioritas, dan (5)
pemantauan diri. (Macan, 1994) menemukan bahwa kemampuan manajemen waktu yang baik
berpengaruh positif terhadap prestasi akademik karena memungkinkan siswa untuk mengalokasikan
waktu secara efektif antara berbagai kebutuhan akademis dan non-akademis. Teori ini memberikan
landasan konseptual mengapa manajemen waktu dapat memoderasi hubungan antara partisipasi
organisasi dan indeks prestasi. Faktor-faktor untuk mengukur praktik manajemen waktu mahasiswa
terdiri dari tiga komponen faktor pada Time Management Questionnaire (TMQ) yaitu perencanaan
jangka pendek, sikap terhadap waktu, dan perencanaan jangka panjang (Ega et al., 2022).

Organisasi Kemahasiswaan

Secara etimologis, istilah organisasi diambil dari bahasa yunani organon yang memiliki arti alat,
desain organisasi yang merupakan tahapan dapat memilih dan menjalankan susunan yang baik guna
mengelola sumber-sumber demi tercapainya suatu tujuan (Padli & Akbar, 2023). Dalam lingkungan
akademik, keterlibatan mahasiswa dalam organisasi tidak hanya memperkaya pengalaman, tetapi juga
meningkatkan keterampilan interpersonal, manajemen waktu, dan kemampuan memecahkan
masalah. Partisipasi aktif dalam organisasi memungkinkan mahasiswa untuk menjalin relasi luas, yang
dapat bermanfaat baik secara akademik maupun profesional di masa depan (Masyitoh & Pradikto,
2025).

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan ukuran keberhasilan akademik mahasiswa yang
diperoleh dari hasil evaluasi pembelajaran selama menempuh pendidikan tinggi. IPK sering
digunakan sebagai indikator utama dalam menilai kualitas akademik mahasiswa. IPK merupakan hal
yang sangat penting bagi kehidupan akademik mahasiswa karena nilai IPK berpengaruh pada masa
studi, beasiswa, bahkan lamaran pekerjaan di masa mendatang (Putri et al., 2018).

Hipotesis

H1 : Organisasi kemahasiswaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa.

H2 : Manajemen waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) mahasiswa.

H3 : Manajemen waktu memoderasi hubungan antara organisasi kemahasiswaan

dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dipilih karena bertujuan menguji hubungan
antar variabel penelitian secara objektif melalui analisis statistik.

Objek Penelitian
Objek penelitian meliputi:
1) Organisasi kemahasiswaan (X)
2) Manajemen waktu (M)
3) Indeks Prestasi Kumulatif (Y)

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif yang tercatat di Sekolah Tinggi
Teknologi Wastukancana Purwakarta pada semester berjalan, yang telah mengikuti organisasi minimal
selama 1 semester berjumlah 1.317 orang pada tahun akademik 2025-2026.

Teknik dan Prosedur Pengambilan Sampel

Penelitian menggunakan Purposive Sampling, adalah teknik pengumpulan data yang
menggunakan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian (Kurniawan & Martadisastra,
2022). Metode Penarikan Sampel dengan kuesioner yang dibuat dengan menggunakan google form
disebar melalui media sosial dan whatsApp mulai tanggal 12 Juni 2026 dan jawaban atas responden
akan masuk pada data google spreadsheet

Variabel Penelitian
Tabel 1 Variabel Penelitian

Variabel Simbol Jenis Variabel
Organisasi Kemahasiswaan X Independen
Indeks Prestasi Kumulatif Y Dependen
Manajemen Waktu M Moderasi
Jumlah Sampel
Rumus Slovin:
N
"= Tvee M
1.317 1.317 1.317
= =92,94 =~ 93

T 137X (0,02 1+1317x001 1417
Jumlah sampel akan ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%,
setelah jumlah populasi diketahui secara pasti maka jumlah sampel 92,94 = 93 orang.

Instrumen penelitian

Kuesioner digunakan sebagai instrumen utama untuk memperoleh data mengenai tingkat
keaktifan mahasiswa dalam organisasi kemahasiswaan dan kemampuan manajemen waktu. Kuesioner
disusun menggunakan Skala Likert 5 poin, yaitu:

Tabel 2 Instrumen Penelitian

Skor Kategori

Sangat Setuju
Setuju

Netral

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

— N W ks Gl
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Uji Validitas dan Reliabilitas
Nilai Corrected Item-Total Correlation (CITC) semakin tinggi nilainya, semakin baik butir tersebut
merepresentasikan variabel yang diukur. Batas > 0,30 dipakai karena dianggap menunjukkan
hubungan yang cukup kuat antara item dengan konstruk sehingga item layak dipertahankan.
Menggunakan batas 0,30 sebagai acuan praktis dalam analisis item (Sugiyono, 2019)
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Organisasi Kemahasiswaan (X)
Corrected Item Total

Item Correlation r Tabel Keterangan
X1 0,556 0,30 Valid
X2 0,731 0,30 Valid
X3 0,689 0,30 Valid
X4 0,717 0,30 Valid
X5 0,652 0,30 Valid
X6 0,706 0,30 Valid
X7 0,834 0,30 Valid
X8 0,735 0,30 Valid
X9 0,637 0,30 Valid
X10 0,776 0,30 Valid

Sumber: Output SPSS Reliability (2026)

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Manajemen Waktu (M)

Corrected Item-Total

Item . rTabel  Keterangan
Correlation
M1 0,971 0,30 Valid
M2 0,961 0,30 Valid
M3 0,963 0,30 Valid
M4 0,970 0,30 Valid
M5 0,849 0,30 Valid
M6 0,807 0,30 Valid
M7 0945 0,30 Valid
M8 0,949 0,30 Valid
M9 0,887 0,30 Valid
MI10 0,670 0,30 Valid

Sumber: Output SPSS Reliability (2026)
Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha N of Items Keterangan
Organisasi Kemahasiswaan (X) 0,916 10 Reliabel
Manajemen Waktu (M) 0,976 10 Reliabel

Sumber: Output SPSS Reliability (2026)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, kedua variabel memperoleh nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60,
sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk pengumpulan
data.
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Tabel 6 Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maximum Mean Dej;iion
Organisasi Kemahasiswaan (X) 93 2,40 5,00 3,6247 0,75104
Manajemen Waktu (M) 93 1,70 5,00 3,4473 1,11984
IPK (Y) 93 2,86 3,63 3,2758 0,20176

Sumber: Output SPSS Descriptive (2026)

Berdasarkan tabel di atas, variabel Organisasi Kemahasiswaan (X) memiliki nilai rata-rata sebesar
3,6247 dengan standar deviasi 0,751, yang menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa memiliki
tingkat keaktifan berorganisasi yang cukup tinggi. Variabel Manajemen Waktu (M) memiliki nilai rata-
rata sebesar 3,4473 dengan standar deviasi 1,119, menunjukkan variasi yang cukup besar antar
responden dalam kemampuan mengelola waktu. Variabel IPK (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar
3,2758 dengan standar deviasi 0,202, yang menunjukkan bahwa rata-rata prestasi akademik mahasiswa
berada pada kategori memuaskan dengan variasi yang relatif kecil antar responden.

Definisi Operasional Variabel
Tabel 7 Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala
Keaktifan, Kehadiran, Partisipasi,
Organisasi Kemahasiswaan Tanggung Jawab, Kepemimpinan, Likert

Komunikasi, Komitmen

. Perencanaan, Prioritas, Pengendalian, .
Manajemen Waktu & Likert

Disiplin, Evaluasi
IPK Nilai IPK mahasiswa Rasio

Paradigma penelitian

Organisasi
Kemahasiswaan (X) Hi Indeks Prestasi (Y)
»
1 1 Ll
ngkat keterllbatan dan A Pencapaian akademik mahasiswa
keaktifan mahasiswa dalam ] ne di ukur don IPK
organisasi kemahasiswaan ' H2 yangdiu engan
1
Manajemen Waktu (Z)

Kemampuan mahasiswa dalam

merencanakan,mengalokasikan
dan mengendalikan waktu secara Model Konseptual
X

Keterangan : efektif : Organisasi kemahasiswaan
— : Pengaruh langsung Y :Indeks Prestasi

----- : Pengaruh tidak langsung Z :Manajemen waktu

H : Hipotesis H1 : Pengaruh X terhadap Y

H2 :Memoderasi Pengaruh X terhadap Y
Gambar 1 Paradigma Penelitian

Kerangka hubungan penelitian dapat dijelaskan bahwa organisasi kemahasiswaan sebagai
variabel independen (X) diduga memiliki hubungan terhadap indeks prestasi (Y). Hubungan tersebut
dipengaruhi oleh manajemen waktu sebagai variabel moderasi (M), yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara organisasi kemahasiswaan dan indeks prestasi mahasiswa.
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3.10 Metode Pengujian Data F. Hayes

Suatu pengaruh X terhadap variabel Y dikatakan dimoderasi oleh M apabila besar, arah (positif
atau negatif), atau kekuatan pengaruh tersebut bergantung pada atau dapat diprediksi oleh M. Dalam
kondisi demikian, M disebut sebagai variabel moderator, atau dapat dikatakan bahwa M dan X
berinteraksi dalam memengaruhi Y. Mengidentifikasi moderator suatu pengaruh membantu peneliti
menentukan batas-batas suatu pengaruh (boundary conditions). Moderasi digambarkan dalam bentuk
model konseptual. Menunjukkan suatu proses di mana pengaruh variabel X (sering disebut focal
predictor atau prediktor utama) terhadap Y dipengaruhi atau bergantung pada M, sebagaimana
ditunjukkan oleh panah dari M menuju garis hubungan antara X dan Y (Hayes, 2018).

M

¥
e

X

Gambar 2 Model moderasi sederhana yang digambarkan sebagai diagram konseptual.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Analisis regresi moderasi pada penelitian ini dilakukan menggunakan PROCESS Macro Hayes
Model 1 dengan variabel organisasi kemahasiswaan (X) sebagai variabel independen, Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) (Y) sebagai variabel dependen, dan Manajemen Waktu (M) sebagai variabel
moderator.
Tabel 8 Model Summary

R R-sq MSE F(CH3) df1 df2 p

0,2594 0,00673 0,0392 2,9706 3 89 0,0361
Sumber: Output SPSS PROCESS Hayes v3.2.02 (2026)

Nilai koefisien determinasi (R-sq) sebesar 0,0673 menunjukkan bahwa variabel organisasi
kemahasiswaan, Manajemen Waktu, dan interaksi keduanya secara bersama-sama mampu
menjelaskan 6,73% variasi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa, sedangkan 93,27% sisanya
dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Nilai R? yang relatif rendah ini dapat
dipahami dalam konteks penelitian sosial dan pendidikan, di mana perilaku manusia dipengaruhi oleh
banyak faktor yang kompleks dan sulit dikontrol secara penuh dalam satu model (Hair et al., 2019).
Nilai R? yang rendah masih dapat diterima selama model secara keseluruhan signifikan secara statistik,
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi model sebesar 0,0361 (< 0,05). Oleh karena itu,
rendahnya R? tidak menggugurkan temuan penelitian ini, melainkan menjadi dasar untuk
pengembangan model pada penelitian mendatang.

Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis

Variabel Coeff  se (HC3) t p LLCI ULCI
Organisasi 20,0339 0,265 -1,2758 02053 -0,0866 0,0189
Kemahasiswaan (X)

Manajemen Waktu (M) 20,0147 00172  -0,8549 0,3949 -0,0490 0,0195
Interaksi (X<M) 00517 00214 24219 00175 0,0093 0,0942

Sumber: Output SPSS PROCESS Hayes v3.2.02 (2026)
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Tabel 10 Uji Moderasi
R2-chng  F(HC3) df1 df2 P
0,0497 5,8655 1 89 0,0175

Sumber: Output SPSS PROCESS Hayes v3.2.02 (2026)

Tabel 11 Hasil Simple Slope Analysis

Kondisi Manajemen Waktu (M)  Effect SE t p LLCI ULCI
Rendah (-1 SD =-1,1198) -0,0918 0,0338 -2,7148 0,0080 -0,1590  -0,0246
Sedang (Mean = 0,0000) -0,0339  0,0265 -1,2758 0,2053 -0,0866  0,0189
Tinggi (+1 SD =1,1198) 0,0241  0,0375 0,6418 05227 -0,0505  0,0987

Sumber: Output SPSS PROCESS Hayes v3.2.02 (2026)

Pada kondisi Manajemen Waktu rendah (-1 SD), pengaruh Organisasi Kemahasiswaan terhadap
IPK bersifat negatif dan signifikan (8 =-0,0918, p = 0,0080), artinya mahasiswa yang aktif berorganisasi
namun memiliki kemampuan manajemen waktu yang rendah cenderung memiliki IPK yang lebih
rendah. Pada kondisi Manajemen Waktu sedang (mean), pengaruh Organisasi Kemahasiswaan
terhadap IPK tidak signifikan (3 = -0,0339, p = 0,2053). Sedangkan pada kondisi Manajemen Waktu
tinggi (+1 SD), pengaruh Organisasi Kemahasiswaan terhadap IPK berubah menjadi positif meskipun
tidak signifikan (3 = 0,0241, p = 0,5227). Pola ini mengkonfirmasi bahwa Manajemen Waktu berperan
sebagai moderator yang mengubah arah dan kekuatan hubungan antara Organisasi Kemahasiswaan
dan IPK mahasiswa dari negatif signifikan pada manajemen waktu rendah, menjadi positif pada
manajemen waktu tinggi. Sementara itu, pada kondisi manajemen waktu yang tinggi, pengaruh
organisasi terhadap IPK berubah menjadi positif (3 = 0,0241), namun tidak signifikan secara statistik (p
= 0,5227). Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan manajemen waktu yang hebat berfungsi
sebagai faktor pelindung (protective factor). Artinya, manajemen waktu yang baik tidak serta-merta
mendongkrak IPK aktivis menjadi sangat tinggi, melainkan berperan vital dalam mencegah penurunan
prestasi akademik (buffer effect) akibat beban kerja di organisasi

Pembahasan

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa Organisasi Kemahasiswaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap IPK mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,2053 (>0,05), sehingga H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan mahasiswa dalam organisasi
belum memberikan pengaruh langsung terhadap prestasi akademik. Menurut Astin (2014),
keterlibatan mahasiswa dalam organisasi dapat meningkatkan kemampuan kepemimpinan,
komunikasi, dan pengembangan diri. Namun, manfaat tersebut tidak selalu tercermin dalam
peningkatan IPK karena prestasi akademik juga dipengaruhi oleh motivasi belajar, kemampuan
akademik, dan strategi belajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan Hidayat et al. (2023) dan Febriana et
al. (2022) yang menyatakan bahwa keaktifan organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi
akademik. Sebaliknya, hasil ini berbeda dengan penelitian Fauzi dan Pahlevi (2020) yang menemukan
adanya pengaruh positif organisasi terhadap prestasi akademik mahasiswa.

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa Manajemen Waktu berpengaruh positif dan signifikan
terhadap IPK mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,3949 (>0,05)
sehingga H2 ditolak. Artinya, kemampuan mahasiswa dalam mengelola waktu belum berpengaruh
secara langsung terhadap prestasi akademik. Zimmerman (1990) menjelaskan bahwa pengelolaan
waktu merupakan bagian dari self-requlated learning. Namun, dalam penelitian ini kemampuan
mengatur waktu belum menjadi faktor utama ang menentukan IPK. Hasil penelitian ini sejalan dengan
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Ega Anatasya dan Sayekti (2022) yang menyatakan bahwa manajemen waktu belum tentu berpengaruh
terhadap prestasi akademik karena masih terdapat faktor lain yang lebih dominan.

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa Manajemen Waktu memoderasi hubungan antara
Organisasi Kemahasiswaan dan IPK mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi
interaksi sebesar 0,0175 (<0,05) dengan nilai R? Change sebesar 0,0497, sehingga H3 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Manajemen Waktu mampu memoderasi hubungan antara Organisasi
Kemahasiswaan dan IPK mahasiswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh organisasi
terhadap prestasi akademik bergantung pada tingkat kemampuan mahasiswa dalam mengelola
waktu. Temuan ini mendukung teori Macan (1994) yang menyatakan bahwa pengelolaan waktu yang
baik membantu individu menyeimbangkan berbagai aktivitas. Hasil penelitian ini juga didukung oleh
Ega Anatasya dan Sayekti (2022) yang menjelaskan bahwa manajemen waktu memiliki peran penting
bagi mahasiswa yang aktif berorganisasi dalam menjaga keseimbangan antara kegiatan organisasi dan
akademik. Oleh karena itu, meskipun Organisasi Kemahasiswaan dan Manajemen Waktu tidak
berpengaruh langsung terhadap IPK, Manajemen Waktu terbukti berperan sebagai variabel yang
mengubah hubungan antara Organisasi Kemahasiswaan dan IPK mahasiswa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh organisasi kemahasiswaan terhadap Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) dengan Manajemen Waktu sebagai variabel moderasi, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Organisasi Kemahasiswaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
mahasiswa, sehingga Hipotesis 1 (H1) ditolak.

2. Manajemen Waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
mahasiswa, sehingga Hipotesis 2 (H2) ditolak.

3. Manajemen Waktu terbukti memoderasi hubungan antara organisasi kemahasiswaan dan Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa, sehingga Hipotesis 3 (H3) diterima.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Waktu tidak berpengaruh
langsung terhadap IPK, tetapi berperan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara Organisasi
Kemahasiswaan dan IPK mahasiswa.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada satu institusi yaitu STT
Wastukancana Purwakarta, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan secara luas pada
seluruh perguruan tinggi di Indonesia. Kedua, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 6,73%
menunjukkan bahwa masih banyak faktor lain yang memengaruhi IPK mahasiswa namun belum
dimasukkan dalam model, seperti motivasi belajar, kemampuan kognitif, kualitas pengajaran, dan
kondisi ekonomi mahasiswa. Ketiga, pengukuran variabel organisasi kemahasiswaan dan Manajemen
Waktu hanya menggunakan kuesioner self-report yang berpotensi mengandung response bias dari
responden.
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